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Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis IPAS peserta 

didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan model problem based learning berbasis TPACK terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS. Metode penelitian ini adalah 

eksperimen semu (quasi experiment design) dengan desain penelitian yaitu non-

equivalent control gruop design. Populasi dan sampel dalam penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Timur dengan jumlah 40 peserta 

didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa soal essay dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis dan non tes berupa observasi dan dokumentasi. 

Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana dengan hasil penelitian 

bahwa model problem based learning berbasis TPACK berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, problem based learning, tpack 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF TPACK BASED PROBLEM BASED  

LEARNING MODEL ON FIFTH GRADE ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS CRITICAL THINKING  

SKILLS IN IPAS 

 

 

 

By 

 

 

Rohmi Illiyin 

 

 

 

The problem of this research was the low critical thinking skills in Science and 

Social Studies (IPAS) among fifth-grade students at SD Negeri 6 Metro Timur. This 

study aimed to determine the implementation of the TPACK-based problem-based 

learning model on students’ critical thinking skills in IPAS learning. The research 

method used was a quasi-experimental design with a non-equivalent control group 

design. The population and sample of this research consisted of all fifth-grade 

students at SD Negeri 6 Metro Timur, totaling 40 students. The sampling technique 

used was saturated sampling, which is a technique where all members of the 

population are used as the sample. Data collection techniques included tests in the 

form of essay questions based on critical thinking indicators, and non-test 

instruments in the form of observation and documentation. The hypothesis was 

tested using simple linear regression, and the results showed that the TPACK-based 

problem-based learning model had an effect on the critical thinking skills of fifth-

grade students in IPAS at SD Negeri 6 Metro Timur in the 2024/2025 academic 

year. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan manusia untuk memperoleh 

pengetahuan, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan ini memiliki dampak 

besar bagi individu dan berperan dalam mendorong kemajuan suatu negara. 

Kualitas pendidikan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

proses pertumbuhan nasional. Pendidikan senantiasa menjadi wadah bagi 

peserta didik untuk mengembangkan potensi sehingga menjadi generasi yang 

berkualitas. Hal tersebut sesuai dengan peraturan pemerintah (PP) nomor 4 

tahun 2022 tentang perubahan PP nomor 57 tahun 2021 tentang standar 

nasional pendidikan pada pasal 6 yang berbunyi. 

 

Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan jenjang 

pendidikan dasar difokuskan pada:  

a. persiapan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia;  

b. penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; 

dan  

c. penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi peserta Didik 

untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

 

Pengembangan potensi peserta didik dimulai dari jenjang pendidikan dasar, 

menengah, hingga perguruan tinggi. Menurut Chanifah dkk., (2019) 

pendidikan dasar menjadi pondasi yang penting bagi peserta didik guna 

mengembangkan keterampilan dasar seperti pengetahuan, kepribadian dan 

keterampilan berpikir kritis, dimana keterampilan tersebut akan membentuk 

karakter peserta didik yang mandiri serta mampu memecahkan masalah 

secara efektif. Pendidikan dasar tidak hanya bertujuan untuk menanamkan 

pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter dan 

kepribadian peserta didik sejak dini. Keterampilan berpikir kritis, kemampuan 



2 

 

 

memecahkan masalah, serta pengembangan sikap mandiri menjadi komponen 

penting yang harus diasah dan dibantu oleh sekolah guna membekali peserta 

didik menghadapi tantangan di jenjang pendidikan selanjutnya dan kehidupan 

sehari-hari. 

 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan seharusnya menerapkan model 

pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi yaitu pendidikan abad 21.  

Sofiyana (2021) mengemukakan bahwa terdapat enam kemampuan yang 

perlu dimiliki oleh peserta didik di abad 21 yang disebut 6C yaitu Critical 

Thinking (berpikir kritis), Collaboration (kolaborasi), Communication 

(komunikasi), Creativity (kreatif), Citizenship/Culture 

(kewarganegaraan/kebudayaan), dan Character/Connectivity 

(karakter/konektivitas). Proses pembelajaran yang mendukung keterampilan 

abad ke-21 (6C) ini dapat membantu peserta didik untuk terbiasa dalam 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain, mengembangkan rasa 

kebersamaan yang kuat saat berkolaborasi, serta mampu berpikir kritis dalam 

menghadapi masalah. Peserta didik juga akan dilatih untuk menjadi kreatif 

dan inovatif di berbagai bidang. 

 

Kemampuan yang penting untuk dimiliki di abad ke 21 salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis perlu dikuasai oleh 

peserta didik karena keterampilan tersebut sangat penting dalam menghadapi 

tantangan di era global. Menurut Khoiriyah (2018) kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan aspek kognitif yang berperan dalam mengidentifikasi 

masalah, sehingga individu dapat menemukan solusi dan menghasilkan 

keputusan atau pertimbangan yang diolah secara logis dalam menyelesaikan 

masalah tersebut. Mengembangkan kemampuan ini memungkinkan peserta 

didik memahami informasi dengan lebih baik sekaligus beradaptasi cepat 

terhadap perubahan dan tantangan baru. Sekolah dasar adalah tempat yang 

tepat untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis, salah satunya melalui 

pembelajaran IPAS. 
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IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan penggabungan antara 

pelajaran IPA dan IPS yang mulai diterapkan pada kurikulum merdeka. Hal 

ini merupakan inovasi baru yang dihadirkan oleh kurikulum merdeka, yang 

mengharuskan pendidik dan peserta didik dapat beradaptasi dengan baik. 

Mawadati dkk., (2023) mengungkapkan IPAS mengintegrasikan dua cabang 

ilmu yang berbeda, yaitu yang mempelajari makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta mengkaji kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang 

senantiasa memerlukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini 

berfokus pada materi IPS, yaitu bencana alam. Mata pelajaran IPAS 

mencakup berbagai praktik dan proyek yang membutuhkan kolaborasi antara 

peserta didik. Proses pembelajaran IPAS dirancang agar peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah melalui kegiatan eksperimen atau penyelidikan. Hal 

ini bertujuan agar peserta didik dapat menemukan konsep-konsep yang 

berkaitan dengan IPAS dan menerapkan penemuan tersebut untuk mengatasi 

permasalahan di dalam maupun di luar sekolah.  

 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi permasalahan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, terutama 

dalam pembelajaran IPAS. Akibatnya, kemampuan peserta didik dalam 

menarik kesimpulan mengenai pemahaman konsep IPAS masih tergolong 

rendah. Kondisi itu diperkuat berdasarkan hasil temuan Ilhamdi, dkk (2020) 

bahwa kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik di SDN 37 Cakranegara 

teergolong rendah. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, salah satu faktornya yaitu proses 

pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada pendidik. Kemampuan 

berpikir kritis tidak akan berkembang jika peserta didik hanya pasif 

mendengarkan penjelasan dari pendidik. Penting untuk menerapkan model 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif peserta didik agar mereka 

dapat mengasah keterampilan berpikir kritisnya. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada bulan 

November 2024 di SD Negeri 6 Metro Timur dengan wali kelas V A dan V 

B, diperoleh bahwa terdapat beberapa permasalahan yang terjadi yaitu, 

pendidik belum optimal dalam menerapkan model problem based learning 

dengan pendekatan TPACK di kelas dikarenakan belum memahami langkah-

langkah model problem based learning dengan baik dan penerapan TPACK 

dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran belum maksimal berpusat 

pada peserta didik, motivasi belajar peserta didik yang rendah sehingga 

menyebabkan peserta didik menjadi pasif dalam mengikuti pembelajaran, dan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

IPAS.  

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di SD Negeri 6 

Metro Timur disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi motivasi belajar yang rendah, kurangnya fokus atau 

konsentrasi selama pembelajaran, dan kebiasaan mengobrol dengan teman 

saat kegiatan belajar berlangsung. Faktor eksternal meliputi metode 

pembelajaran yang berpusat pada pendidik dan kurang menarik, serta 

lingkungan kelas yang tidak kondusif saat proses pembelajaran. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pengembangan dan penerapan model pembelajaran 

yang lebih efektif dan relevan, yang dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

 

Permasalahan tersebut diperkuat melalui tes penelitian pendahuluan berupa 

soal dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Data pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik mata pelajaran IPAS yang diperoleh disajikan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Data kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik Kelas V SD 

Negeri 6 Metro Timur Tahun Ajaran 2024/2025 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

 

Indikator 

 

Persentase (%) 

 

 

V A 

 

 

20 

Memberikan penjelasan sederhana 55,00 

Membangun keterampilan dasar 49,60 

Menyimpulkan 38,30 

Memberikan penjelasan lebih lanjut 42,10 

Mengatur strategi dan taktik 47,90 

 

 

V B 

 

 

20 

Memberikan penjelasan sederhana 60,30 

Membangun keterampilan dasar 53,60 

Menyimpulkan 39,70 

Memberikan penjelasan lebih lanjut 44,00 

Mengatur strategi dan taktik 55,80 

Sumber: Dokumentasi data penelitian pendahuluan 

 

Berdasarkan tabel 1, untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur, 

pembelajaran yang dilaksanakan harus mengarah pada perubahan dan 

menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman. Cara untuk melakukannya 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang disesuaikam dengan 

mata pelajaran yang membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Langkah yang akan diambil 

untuk memberikan solusi terkait permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model problem based learning. 

 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada 

permasalahan nyata yang akan dihadapi oleh peserta didik. Menurut Arends 

(2013) model problem based learning adalah model pembelajaran dimana 

peserta didik dihadapkan pada masalah yang autentik (nyata) sehingga 

diharapkan dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuh kembangkan 

inkuiri dan keterampilan tingkat tinggi, memandirikan peserta didik dan 

meningkatkan kepercayaan dirinya. Penelitian Maqbullah dkk., (2018) 

menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada setiap siklus pembelajaran. 

Model pembelajaran ini memiliki ciri utama berpusat pada peserta didik, yang 

mendorong mereka untuk melakukan eksplorasi, penyelidikan, penemuan, 
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dan pemecahan masalah. Peserta didik diberikan peluang untuk belajar secara 

mandiri dengan memanfaatkan kemampuan berpikir kritis mereka, sementara 

pendidik berperan sebagai pendamping selama proses pembelajaran 

berlangsung. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tentunya 

dibutuhkan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, pengetahuan dan 

konten seperti pembelajaran berbasis TPACK. 

 

TPACK merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan tiga 

komponen dalam pembelajaran. Menurut Amalia dan Radiansyah (2023) 

TPACK adalah pendekatan pembelajaran yang efektif karena 

mengintegrasikan elemen pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi. 

Metode pembelajaran yang berlandaskan pada struktur TPACK ini digunakan 

untuk mengatasi masalah belajar peserta didik yang kurang memahami materi 

pelajaran yang diajarkan. Menurut Asela dkk., (2020) dengan penerapan 

struktur TPACK, metode pembelajaran yang lebih kompleks dapat 

dikembangkan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi, 

dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu. Pembelajaran berbasis 

TPACK menekankan integrasi antara teknologi, kemampuan pedagogis, dan 

konten dalam proses pembelajaran. Hal ini diharapkan dengan adanya 

penerapan model problem based learning berbasis TPACK diharapkan dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, dan 

menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk., (2024), Hikmah (2023), Amalia 

dan Radiansyah (2023), Rachman dan Nuriadin (2022), Praviesta dkk., 

(2024), dan Pamungkas dan Wantoro (2024) menunjukkan bahwa penerapan 

model problem based learning dengan pendekatan TPACK menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

Hal tersebut dikarenakan penerapan model problem based learning mampu 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, melibatkan 

mereka dalam penyelesaian masalah nyata, serta mengintegrasikan teknologi, 

pedagogi, dan pengetahuan konten secara efektif. Hal ini sejalan dengan teori 
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Vygotsky, yang mengatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi 

sosial dan kolaborasi peserta didik berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Penelitian-penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa 

pendekatan ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok, yang 

merupakan elemen penting dalam pembelajaran abad ke-21. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai penerapan model problem based learning berbasis 

TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V 

sekolah dasar. Penelitian tersebut akan dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro 

Timur, Kota Metro. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Penerapan model problem based learning dengan pendekatan TPACK 

belum diterapkan secara optimal saat pembelajaran di kelas. 

2. Pembelajaran belum optimal berpusat pada peserta didik (student 

centered). 

3. Motivasi belajar peserta didik yang tergolong rendah saat mengikuti 

pembelajaran. 

4. Peserta didik cenderung kurang aktif saat pembelajaran di kelas. 

5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tergolong rendah pada mata 

pelajaran IPAS. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar 

tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK (X) 

2. Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V (Y) 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan model 

problem based learning berbasis TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur Tahun Ajaran 

2024/2025? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model 

problem based learning berbasis TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik Kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur Tahun Ajaran 

2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan di bidang pendidikan, terutama mengenai model problem 

based learning berbasis pendekatan TPACK terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS, serta mendukung 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan model problem based 

learning berbasis TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran IPAS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam melatih kemampuan berpikir kritis 

dengan menggunakan model problem based learning berbasis 

TPACK sehingga kemampuan berpikir kritisnya dapat meningkat. 

b. Pendidik 

Memperluas pemahaman pendidik mengenai model problem based 

learning berbasis TPACK yang dapat memberikan manfaat dalam 
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proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini juga berfungsi untuk mengembangkan kualitas 

pendidik dan sebagai bahan evaluasi bagi pendidik dalam menerapkan 

model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK 

tersebut. 

c. Kepala Sekolah 

Bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas profesional 

pendidik serta mutu dan kualitas pendidikan melalui model problem 

based learning berbasis TPACK. 

d. Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan wawasan 

mengenai model problem based learning. Penelitian ini dapat 

meningkatkan motivasi peneliti untuk terus belajar dan menambah 

wawasan serta pengalaman dalam mendidik. 

e. Penelitian Selanjutnya 

Bahan kajian untuk peneliti selanjutnya dalam menambah wawasan 

mengenai Pengaruh model problem based learning berbasis TPACK 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Proses belajar dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh 

individu dengan kesadaran atau niat tertentu. Seseorang dianggap telah 

memperoleh pengetahuan baru jika ia dapat memperlihatkan perubahan 

dalam perilakunya. Menurut Wahab dan Rosnawati (2020) belajar adalah 

kegiatan yang dilakukan baik secara sengaja maupun tidak sengaja oleh 

setiap individu, yang mengakibatkan terjadinya perubahan, seperti dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan menjadi 

dapat berjalan, dan dari yang tidak dapat membaca menjadi dapat 

membaca. Pendapat lain dikemukakan oleh Aunurrahman (2019) 

menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dijalani oleh 

individu untuk mencapai perubahan perilaku yang baru secara 

menyeluruh, sebagai hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. 

 

Menurut Widayanti dkk., (2022) belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan dengan kesadaran untuk mencapai tujuan tertentu, yang 

ditandai oleh perubahan perilaku secara menyeluruh yang diperoleh 

melalui interaksi antara individu maupun kelompok. Pendapat lain 

menurut Akhiruddin dan Nurhikmah (2019) belajar adalah proses di 

mana seseorang mengalami perubahan perilaku yang konsisten, baik 

yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati, sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan dalam interaksinya dengan lingkungan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan belajar adalah suatu proses 

atau aktivitas yang dijalani secara sadar oleh individu untuk mencapai 

perubahan perilaku secara menyeluruh. Perubahan ini terjadi sebagai 
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hasil dari interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya, baik secara 

langsung maupun melalui latihan, sehingga memungkinkan perubahan 

dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak mampu menjadi mampu 

dalam berbagai aspek. 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar berfungsi sebagai pedoman yang ingin dicapai oleh 

individu selama proses pembelajaran. Menurut Akhiruddin (2019) tujuan 

belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku dan tindakan yang 

ditunjukkan melalui keterampilan, kemampuan, kapasitas, dan sikap 

yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Sejalan 

dengan Hamalik (2014) mengemukakan bahwa tujuan belajar adalah 

perubahan perilaku, meskipun cara atau usaha untuk mencapainya dapat 

berbeda. Menurut Gasong (2018) tujuan belajar adalah upaya untuk 

mencapai salah satu hasil dari proses belajar. Tujuan ini bertujuan untuk 

memperoleh hasil dari kegiatan belajar, yang dapat berupa situasi, 

penampilan, atau tindakan tertentu. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 

adalah upaya untuk mencapai perubahan dalam perilaku, keterampilan, 

kemampuan, kapasitas, dan sikap yang mencerminkan hasil dari proses 

pembelajaran. Perubahan ini diharapkan tercapai melalui berbagai 

metode atau usaha, dengan hasil yang dapat terlihat dalam bentuk 

penampilan, tindakan, atau situasi tertentu yang menunjukkan pencapaian 

pembelajaran. 

 

3. Teori Belajar 

Pemahaman tentang teori belajar sangat penting untuk membangun dasar 

bagi proses pendidikan dan pengajaran. Memahami prinsip-prinsip dasar 

ini, kita dapat merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan para peserta didik. Isti’dah (2020) 

mengungkapkan terdapat 5 teori belajar yaitu teori belajar behaviorisme, 
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teori belajar sosial, teori belajar kognitivisme, teori belajar 

konstruktivisme, teori belajar humanisme. Memahami tentang teori 

belajar ini, pendidik dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan 

lebih efektif dan efisien. Menurut Akhiruddin dan Nurhikmah (2019) 

teori belajar berusaha menjelaskan bagaimana manusia belajar, sehingga 

kita dapat memahami proses belajar yang pada dasarnya sangat 

kompleks. Herliani dkk., (2021) menjelaskan macam-macam teori belajar 

sebagai berikut. 

a. Teori belajar behavioristik 

Menurut teori behavioristik, belajar diartikan sebagai 

perubahan perilaku yang terjadi akibat interaksi antara stimulus 

(rangsangan) dan respon (tanggapan). Dengan kata lain, belajar 

merupakan suatu perubahan yang dialami oleh peserta didik 

dalam kemampuannya untuk berperilaku dengan cara baru 

sebagai hasil dari interaksi tersebut. Seseorang dianggap telah 

belajar jika ia dapat menunjukkan perubahan dalam 

perilakunya. 

b. Teori belajar kognitivisme 

Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental 

seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku 

yang berbeda. Aliran kognitif memandang kegiatan belajar 

bukan sekedar stimulus dari respons yang bersifat mekanistik, 

tetapi lebih dari itu, kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan 

mental yang ada di dalam individu yang sedang belajar. 

c. Teori belajar humanisme 

Teori belajar humanisme menekankan bahwa proses belajar 

harus berfokus pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini 

sangat memperhatikan konten dalam proses belajar, pada 

praktiknya, teori ini lebih banyak membahas pendidikan dan 

proses belajar dalam bentuk yang paling ideal. Dengan kata 

lain, teori ini lebih tertarik pada konsep belajar dalam bentuk 

idealnya daripada belajar dalam realitas yang dapat kita amati 

sehari-hari. Setiap teori dapat digunakan selama tujuannya 

adalah untuk "memanusiakan manusia" (mencapai aktualisasi 

diri dan sebaGainya) dapat tercapai. 

d. Teori belajar konstruktivisme 

Pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang 

menekankan pada proses dan kebebasan dalam mengeksplorasi 

pengetahuan. Dalam proses belajar, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengungkapkan gagasannya dengan bahasa 

sendiri dan merenungkan pengalaman mereka, sehingga 

mereka dapat menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Teori 

konstruktivisme juga menekankan pentingnya proses belajar 
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dibandingkan dengan hasil. Meskipun hasil belajar dianggap 

penting, proses yang mencakup cara dan strategi belajar juga 

memiliki nilai yang signifikan. Dalam pembelajaran, hasil, 

cara, dan strategi belajar saling mempengaruhi perkembangan 

pola pikir dan skema berpikir individu. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar yang 

sesuai dengan model pembelajaran tipe problem based learning adalah 

teori belajar konstruktivisme. Teori ini lebih menekankan pada aktivitas 

peserta didik dalam membangun pengetahuan dan pengalaman mereka 

melalui proses asimilasi dan akomodasi, belajar melibatkan interaksi 

dengan teman sebaya dan pendidik, serta komunikasi untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri. 

Pentingnya interaksi sosial ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengubah pengalaman mereka menjadi pengetahuan yang bermakna. 

 

B. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Fitria dan Indrasari 

(2020) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur secara sistematis untuk mengorganisir 

pengalaman belajar peserta didik, sehingga dapat mencapai tujuan belajar 

tertentu serta berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat Ponidi dkk., (2021) model pembelajaran adalah suatu proses 

perencanaan yang digunakan oleh pendidik sebagai panduan dalam 

menjalankan kegiatan pembelajaran. 

 

Menurut Mirdad (2020) model pembelajaran dapat membantu pendidik 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Model ini 

mencakup semua aspek persiapan perangkat pembelajaran, media, alat 

bantu, serta metode evaluasi yang digunakan untuk memastikan 

tercapainya tujuan pembelajaran. Akhiruddin dan Nurhikmah (2019) 
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menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah cara atau teknik 

penyajian sistematis yang digunakan oleh pendidik untuk mengorganisir 

pengalaman dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu proses perencanaan yang sistematis yang 

digunakan oleh pendidik untuk mengorganisir dan melaksanakan 

pengalaman belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model 

ini berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan aktivitas 

pembelajaran, mencakup semua aspek persiapan seperti perangkat, 

media, alat bantu, serta metode evaluasi yang diperlukan.  

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki peran penting bagi pendidik dan peserta 

didik. Adanya model pembelajaran, peserta didik dapat terbantu dalam 

mengembangkan pemikiran kreatif dan produktif, sementara pendidik 

dapat memanfaatkannya untuk merancang pelaksanaan kurikulum secara 

efektif. Macam-macam model pembelajaran menurut Utami (2022) 

merujuk pernyataan Komalasari yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning).  

b. Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).  

c. Model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning).  

d. Model pembelajaran pelayanan (service learning).  

e. Model pembelajaran berbasis kerja.  

f. Model pembelajaran konsep (concept learning).  

g. Model pembelajaran nilai (value learning). 

 

Macam-macam model pembelajaran menurut Sueni (2019) terbagi 

menjadi sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang 

mana dalam proses pembelajarannya sepenuhnya diarahkan 

oleh pendidik. 
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b. Model pembelajaran tidak langsung adalah model 

pembelajaran yang mana proses pembelajarannya itu berpusat 

pada peserta didik, jadi pendidik dalam proses pembelajaran 

bukan memberikan informasi melainkan mengajukan 

pertanyaan dan mendengarkan peserta didik serta memberi 

penghargaan kepada peserta didik. 

c. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

yang mengutamakan kerjasama antar peserta didik guna 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

 

Menurut Yusuf (2018) terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di SD sebagai berikut. 

a. Model problem based learning adalah model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

dengan mengikuti langkah-langkah metode ilmiah. 

b. Model project based learning adalah model pembelajaran yang 

berusaha menghubungkan teknologi dengan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, atau 

dengan proyek-proyek yang ada di sekolah. 

c. Model inquiry learning adalah model pembelajaran yang 

mengharuskan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, 

melakukan penyelidikan, bereksperimen, dan meneliti secara 

mandiri guna memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan. 

d. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep, makna, 

dan hubungan melalui proses intuitif (secara langsung), 

sehingga mereka dapat mencapai suatu kesimpulan. 

e. Model cooperative learning adalah model pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu. 

 

Model pembelajaran yang aktif dan inovatif bagi peserta didik akan 

sangat mendukung proses pembelajaran, sehingga tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai dan memberikan pengalaman yang berarti bagi 

peserta didik. Berdasarkan macam-macam model pembelajaran tersebut, 

maka peneliti memilih model problem based learning, karena model 

tersebut diyakini menjadi salah satu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 
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C. Model Problem based learning  

1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

berfokus pada permasalahan-permasalahan nyata yang akan dihadapi 

peserta didik. Menurut Arends (2013) model problem based learning 

adalah model pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada 

masalah yang autentik (nyata) sehingga diharapkan dapat menyusun 

pengetahuan sendiri, menumbuh kembangkan inkuiri dan keterampilan 

tingkat tinggi, memandirikan peserta didik dan meningkatkan 

kepercayaan dirinya. Menurut Koeswanti (2018) model problem based 

learning dapat membantu peserta didik dalam mengasah keterampilan 

pemecahan masalah, meningkatkan pemahaman serta pengetahuan, 

sekaligus mendorong keaktifan dalam proses pembelajaran untuk 

memperoleh informasi secara mandiri. 

 

Menurut Setyo dkk., (2020) model problem based learning adalah model 

pembelajaran yang berusaha menggunakan masalah yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai konteks bagi peserta didik untuk berlatih 

berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan dalam memecahkan 

masalah. Pendapat lain menurut Komalasari (2013) model problem based 

learning adalah model pembelajaran yang memanfaatkan masalah dari 

dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk berpikir kreatif dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang mendasar dari suatu mata 

pelajaran.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model problem 

based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah-

masalah dari kehidupan sehari-hari sebagai konteks untuk membantu 

peserta didik mempelajari pengetahuan yang relevan, menumbuh 

kembangkan inkuiri dan keterampilan tingkat tinggi, memandirikan 

peserta didik dan meningkatkan kepercayaan dirinya. 
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2. Tujuan Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki tujuan yang akan dicapai dalam 

penerapannya. Menurut Fathurrohman (2015) tujuan model problem 

based learning adalah untuk memfokuskan pembelajaran pada peserta 

didik, sehingga memberikan mereka kesempatan yang luas untuk 

berpartisipasi aktif dan membangun pengetahuan mereka sendiri. Hal ini 

diperkuat oleh Hosnan (2014) yang menyatakan bahwa tujuan utama 

model problem based learning tidak hanya untuk menyampaikan 

pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta 

mendorong peserta didik agar secara aktif dapat memperoleh 

pengetahuan mereka sendiri. Tujuan model problem based learning lebih 

lanjut menurut Handayani (2022) sebagai berikut. 

a. Membantu peserta didik dalam mengasah keterampilan 

penyelidikan dan pemecahan masalah. 

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

dari pengalaman dan peran orang dewasa. 

c. Memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik secara mandiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan tujuan model problem 

based learning adalah bertujuan untuk memfokuskan pembelajaran pada 

peserta didik dengan memberikan mereka kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dan membangun pengetahuan secara mandiri. Model 

ini juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, serta memungkinkan peserta didik belajar dari 

pengalaman dan peran orang dewasa. 

 

3. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki karakteristik yang menjadi ciri 

khas yang membedakannya dari model-model pembelajaran lainnya. 

Menurut Setyo dkk., (2020) karakteristik model problem based learning 

yaitu sebagai berikut. 

a. Pembelajaran dilaksanakan melalui penyajian masalah.  
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b. Masalah yang disajikan berkaitan dengan dunia nyata peserta 

didik. 

c. Desain pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

d. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 

mencari informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber. 

e. Peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan memastikan 

proses dan tujuan pembelajaran tercapai.  

f. Terdapat proses penyampaian hasil dalam bentuk produk atau 

proyek. 

 

Menurut Malmia dkk., (2019) merujuk pernyataan Sears dan Hersh 

beberapa karakteristik model problem based learning, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Masalah harus berkaitan dengan kurikulum.  

b. Masalah tidak terstruktur, solusi tidak tunggal dan proses 

bertahap.  

c. Peserta didik hanya diberikan pedoman untuk 

mengidentifikasi masalah, dan tidak diberikan rumus untuk 

menyelesaikan masalah.  

d. Mengklasifikasikan proses belajar mengajar dalam dua level 

yaitu level rendah dan level tinggi. 

 

Pendapat lain mengenai karakteristik problem based learning menurut 

Rusman (2014) adalah sebagai berikut.  

a. Permasalahan menjadi poin penting dalam belajar.  

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada 

di dunia nyata yang tidak struktural.  

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda.  

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian 

membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru 

dalam belajar. 

e. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam PBL. 

f. Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

g. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

h. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan 

integrasi dari sebuah proses belajar. 

i. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta 

didik dalam proses belajar. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik model 

problem based learning adalah pembelajaran yang diawali dengan 

pemberian suatu masalah sesuai dengan kehidupan nyata peserta didik 

dan diharapkan untuk aktif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif dan kemampuan pemecahan masalah. 

 

4. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki langkah-langkah yang harus 

diikuti sebagai aturan dalam penerapannya. Menurut Evi dan Indarini 

(2021) langkah-langkah model problem based learning, yaitu sebagai 

berikut.  

a. Orientasi peserta didik pada masalah. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Pendapat lain mengenai langkah-langkah model problem based learning 

menurut Shoimin (2014) sebagai berikut. 

a. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan. Memotivasi peserta didik terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.  

b. Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll).  

c. Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, 

hipotesis, dan pemecahan masalah.  

d. Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan serta 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu 

mereka berbagai tugas dengan temannya.  

e. Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan 
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Tabel 2. Sintaks model problem based learning 
Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta 

Didik 

a. Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau demonstrasi, atau cerita 

untuk memunculkan masalah, 

memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

Peserta didik 

menyimak dengan 

baik. 

b. Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Peserta didik 

membuat definisi 

dan 

mengorganisasi 

tugas belajar. 

c. Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai dengan 

pembahasan materi 

dan melakukan 

eksperimen. 

d. Mengembang-

kan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Pendidik membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, video, dan 

model serta membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

Peserta didik 

merencanakan 

karya baik berupa 

laporan maupun 

hasil rekaman 

peserta didik 

mempresentasi- 

kan produk yang 

ditemukan baik 

secara individual 

maupun kelompok. 

e. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang merekan gunakan. Pendidik 

melakukan evaluasi. 

Peserta didik 

melakukan refleksi 

terhadap 

penyelidikan. 

Sumber: Arends (2013) 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini peneliti 

menggunakan langkah-langkah model problem based learning menurut 

Arends (2013) sebagai berikut; orientasi peserta didik terhadap masalah; 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok; mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, tentunya 

memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu pula dengan model problem 

based learning memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Mudlofir 

(2017) kelebihan dan kekurangan model problem based learning sebagai 

berikut. 

a. Kelebihan model problem based learning 

1. Menstimulasi kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan peserta didik untuk menemukan pengetahuan 

yang baru dan mengembangkan pengetahuan baru 

tersebut. 

2. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir 

kreatif, inovatif, meningkatkan motivasi dari dalam diri 

peserta didik untuk belajar dan mengembangkan 

kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan yang baru. 

3. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam dunia nyata. 

4. Mendorong peserta didik untuk belajar sepanjang hayat. 

5. Memberikan kesadaran kepada peserta didik bahwa 

belajar tidak tergantung pada kehadiran pendidik namun 

tergantung pada motivasi intrinsik peserta didik. 

 

b. Kekurangan model problem based learning 

1. Hasil apabila peserta didik tidak memiliki minat dan 

memandang bahwa masalah yang akan diselidiki adalah 

sulit, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

2. Membutuhkan waktu untuk persiapan, apabila pendidik 

tidak mempersiapkan secara matang model ini, maka 

tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

3. Pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah di 

masyarakat atau dunia nyata terkadang kurang, sehingga 

PBL terhambat oleh faktor ini. 

 

Menurut Shoimin (2014) kelebihan dan kekurangan model problem 

based learning sebagai berikut. 

a. Kelebihan model problem based learning 

1. Peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

pemecahan situasi kenyataan.  

2. Peserta didik harus memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan pengetahuannya sendiri dalam aktivitas 

belajar. 
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3. Pembelajaran hanya berfokus pada masalah sehingga 

materi yang tidak berhubungan tidak perlu peserta didik 

pelajari.  

4. Terjadinya aktivitas tanggung jawab dalam berkelompok  

5. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber media belajar 

yang lebih canggih.  

6. Peserta didik dapat menilai sendiri kemampuan 

belajarnya.  

7. Peserta didik dapat berkomunikasi secara ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi dalam melaporkan hasil 

pekerjaannya.  

8. Peserta didik yang sulit dalam menerima materi akan 

terbantu dengan adanya kerja kelompok. 

 

b. Kekurangan model problem based learning 

1. Model pembelajaran problem based learning tidak dapat 

diterapkan pada semua mata pelajaran  

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman 

peserta didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam 

pembagian tugas.  

 

Menurut Junaidi (2020) menyebutkan kelebihan dan kekurangan model 

problem based learning adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan model problem based learning 

1. Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan 

sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut.  

2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan 

masalah,dan membantu meningkatkan keterampilan 

berpikir peserta didik yang lebih tinggi.  

3. Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki 

peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna.  

4. Peserta didik dapat merasakan manfaat 

pembelajaran,sebab masalah-masalah yang diselesaikan 

berkaitan dengan kehidupan nyata.  

5. Proses pembelajaran melalui model problem based 

learning dapat membiasakan para peserta didik untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, 

sehingga apabila menghadapi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik sudah mempunyai 

kemampuan untuk menyelesaikannya. 

6. Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

 

b. Kekurangan model problem based learning 
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1. Model Menentukan masalah yang tingkat kesulitannya 

sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik, serta 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh 

peserta didik sangat memerlukan keterampilan dan 

kemampuan pendidik.  

2. Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang 

cukup lama.  

3. Mengubah kebiasaan peserta didik dari belajar dengan 

mendengarkan dan menerima informasi dari pendidik 

menjadi belajar dengan banyak berpikir untuk 

memecahkan masalah merupakan kesulitan tersendiri bagi 

peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kelebihan model problem 

based learning adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan nyata, 

sedangkan kekurangan model problem based learning adalah 

pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama dan perbedaan 

kemampuan peserta didik yang berbeda dapat mengakibatkan kesulitan 

dalam pembagian tugas. 

 

D. TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) 

TPACK menjadi dasar pembelajaran efektif menggunakan teknologi yang 

dapat memperbaiki permasalahan peserta didik dengan membangun 

pengetahuan menggunakan metode pembelajaran yang baru maupun 

memperkuat pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. Menurut Setyawati 

dkk., (2022) TPACK adalah pengetahuan seorang pendidik dalam 

menggunakan teknologi yang tepat, berdasarkan analisis karakteristik materi 

dan aspek pedagogis, mengharuskan adanya interaksi yang beragam dan 

keselarasan antara materi, pedagogi, dan teknologi dalam kerangka TPACK.  

 

Menurut Ismail dkk., (2022) TPACK merupakan suatu kerangka yang 

dihasilkan dari suatu pengintegrasian teknologi ke dalam pembelajaran yang 

melibatkan aspek-aspek pengetahuan tentang teknologi, proses, materi, 

maupun strategi dalam pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Nurrohmah 

dkk., (2022) menjelaskan bahwa TPACK adalah kemampuan pendidik untuk 
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menyelenggarakan pembelajaran melalui integrasi strategi pembelajaran dan 

teknologi. Hal ini memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan pendekatan, 

strategi, metode, dan model pembelajaran disesuaikan dengan spesifikasi 

substansi pembelajaran yang diajarkan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa TPACK adalah 

kerangka pengetahuan yang mencakup integrasi teknologi, materi, dan aspek 

pedagogis dalam pembelajaran. Kerangka ini menekankan kemampuan 

pendidik untuk menggunakan teknologi secara tepat, berdasarkan analisis 

karakteristik materi dan strategi pembelajaran, sehingga memungkinkan 

keselarasan antara pendekatan, metode, dan model pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan substansi yang diajarkan. 

 

Menurut Quddus (2020) terdapat 7 komponen pendukung dalam pendekatan 

TPACK, sebagai berikut. 

1. TK (Technological Knowledge) adalah pengetahuan mengenai 

bagaimana dasar-dasar teknologi yang dimanfaatkan untuk 

mendukung pembelajaran. 

2. PK (Pedagogical Knowledge) adalah pengetahuan mengenai 

proses maupun strategi pembelajaran, pengetahuan bagaimana 

merencanakan pembelajaran, menyampaikan pembelajaran, 

serta pengetahuan mengenai bagaimana agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima oleh peserta didik dengan 

karakteristik yang berbeda. 

3. CK (Content Knowledge) adalah penguasaan bidang studi atau 

cakupan materi inti yang akan dipelajari maupun diajarkan 

kepada peserta didik. 

4. PCK (Pedagogical Content Knowledge) adalah materi atau 

bidang studi dengan pengetahuan mengenai proses dan strategi 

pembelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan terjadinya 

proses pembelajaran yang lebih baik.  

5. TCK (Technological Content Knowledge) adalah pengetahuan 

bahwa materi pelajaran dapat disajikan maupun dihubungkan 

dengan teknologi. 

6. TPK (Technological Pedagogical Knowledge) adalah 

pengetahuan mengenai bagaimana teknologi dapat digunakan 

untuk mendukung pembelajaran, terutama dalam memfasilitasi 

pendekatan pedagogi pada pembelajaran. 
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7. TPCK (Technological, Pedagogical, Content Knowledge) 

adalah pengetahuan mengenai teknologi digital, pengetahuan 

mengenai proses & taktik pembelajaran, pengetahuan mengenai 

mata pelajaran atau materi pembelajaran. 

 

Gambar 1. Technological, pedagogical, content knowledge (TPACK) 

framework 

 

Model pembelajaran yang berlandaskan pada pendekatan TPACK digunakan 

untuk mengatasi masalah pemahaman peserta didik yang rendah terhadap 

materi pelajaran. Menurut Asela dkk., (2020) penerapan struktur TPACK ini 

dapat menghasilkan metode pembelajaran yang lebih kompleks dan mudah 

dipahami oleh peserta didik dengan memanfaatkan teknologi. Peninjauan 

beberapa artikel mengenai pembelajaran berbasis TPACK, menunjukkan 

bahwa banyak model pembelajaran telah diterapkan di sekolah. Model yang 

akan diterapkan oleh peneliti salah satunya adalah adalah model problem 

based learning. 

 

E. Model Problem based learning Berbasis TPACK 

Model problem based learning adalah model pembelajaran yang berfokus 

pada penyelesaian nyata sebagai cara untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan pemecahan masalah. TPACK adalah pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan elemen pengetahuan, pedagogi dan 

teknologi. Menurut Amalia dan Radiansyah (2023) problem based learning 

dengan pendekatan TPACK adalah suatu model pembelajaran yang mengajak 
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peserta didik untuk terlibat dalam situasi masalah yang dihadirkan selama 

proses belajar dengan melibatkan teknologi dalam penerapannya. Tujuannya 

adalah untuk merangsang kemampuan berpikir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

 

Menurut Hendra (2023) problem based learning berbasis TPACK adalah 

model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada permasalahan 

yang autentik yang dikombinasikan dengan teknologi, konten, dan 

kemampuan pedagogik pendidik sehingga peserta didik dapat mengkonstruksi 

berbagai kemampuan dan pengetahuan untuk memecahkan permasalahan 

dalam proses pembelajaran. Putri dkk., (2024) berpendapat bahwa dengan 

mengintegrasikan model problem based learning dengan pendekatan TPACK 

dapat mendukung tujuan pembelajaran dan memperkuat pemahaman isi 

konten melalui peningkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal 

ini mencakup penggunaan teknologi secara bijaksana untuk menyajikan 

informasi, memfasilitasi diskusi, atau mengakses sumber daya tambahan yang 

relevan. 

 

Menurut Sembiring (2022) penerapan model problem based learning berbasis 

pendekatan TPACK akan mendukung pendidik dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Semakin efektif proses 

pembelajaran, maka akan semakin baik pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan, serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik sehingga terlaksananya proses pembelajaran sesuai tuntutan 

abad 21.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian model 

problem based learning berbasis TPACK merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam situasi masalah nyata, di 

mana teknologi, konten, dan pedagogi saling terintegrasi. Pendekatan ini 

bertujuan untuk merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 
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memungkinkan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan serta 

keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan masalah. 

 

F. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Penerapan kurikulum merdeka membentuk kebijakan baru, salah satunya 

yaitu IPAS yang merupakan gabungan antara IPA dan IPS berdasarkan 

keputusan kepala BKSAP nomor 033/H/KR/2022. Sejalan dengan 

penjelasan tersebut, menurut Mawadati dkk., (2023) mengungkapkan 

IPAS mengintegrasikan dua cabang ilmu yang berbeda, yaitu yang 

mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

mengkaji kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa 

memerlukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya 

 

Menurut Lestari dkk., (2023) pembelajaran IPAS merupakan 

pembelajaran perpaduan antara mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan juga Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), kerangka IPAS 

menggabungkan studi ilmu-ilmu alam dengan ilmu-ilmu sosial untuk 

memberikan pemahaman ini kepada peserta didik. Mawadati dkk., (2023) 

berpendapat pembelajaran IPAS dapat berkontribusi secara aktif dalam 

memelihara, menjaga, dan melestarikan sumber daya di sekitarnya 

dengan baik, dengan kata lain, pembelajaran ini dapat mengembangkan 

keterampilan inkuiri peserta didik untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah melalui tindakan nyata. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan IPAS adalah mata 

pelajaran yang menggabungkan antara IPA dan IPS yang yang mengkaji 

tentang makhluk hidup, benda mati di alam semesta dan interaksinya, 

serta mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 
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2. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Mata pelajaran tentunya memiliki tujuan pembelajaran dalam 

penerapannya. Menurut Mawadati., (2023) tujuan pembelajaran IPAS 

adalah untuk mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta 

didik, mendorong partisipasi aktif, meningkatkan keterampilan inkuiri, 

memahami diri sendiri dan lingkungan, serta memperluas pengetahuan 

dan pemahaman mengenai konsep-konsep IPAS. Mata pelajaran IPAS 

memiliki karakteristik yang khas dalam melatih peserta didik untuk 

bersikap ilmiah serta mendorong munculnya sikap bijaksana dalam diri 

mereka. 

 

Wijayanti dan Ekantini (2023) menjelaskan tujuan dari pembelajaran 

IPAS adalah supaya peserta didik dapat menguasai konsep yang relevan 

dengan kehidupan masyarakat, serta memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan global sehingga dapat 

memberikan kontribusi positif dalam menciptakan kondisi kehidupan 

yang lebih baik. Menurut Sugih dkk., (2023) pembelajaran IPAS juga 

dapat membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap 

pengetahuan fenomena yang terjadi di sekitarnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPAS yaitu untuk membantu peserta didik mengembangkan 

keingintahuannya terhadap berbagai fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini juga disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik di usia sekolah dasar yang masih cenderung 

berpikir secara holistik, menyeluruh, dan konkret. 

 

G. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan yang perlu 

dipelajari dan dikembangkan pada peserta didik di sekolah dasar. 

Menurut Khoiriyah (2018) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 
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aspek kognitif yang berperan dalam mengidentifikasi masalah, sehingga 

individu dapat menemukan solusi dan menghasilkan keputusan atau 

pertimbangan yang diolah secara logis dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. 

 

Menurut Rachmantika dan Wardono (2019) berpendapat bahwa berpikir 

kritis melibatkan keterampilan berpikir induktif, yang mencakup 

kemampuan untuk mengenali hubungan, menganalisis masalah terbuka, 

menentukan hubungan sebab-akibat, menarik kesimpulan, serta 

mengolah data. Menurut Profithasari dkk., (2024) kemampuan berpikir 

kritis adalah jenis berpikir yang perlu dikembangkan untuk 

menyelesaikan masalah, mempertimbangkan berbagai kemungkinan, 

serta membuat kesimpulan dan keputusan dengan menggunakan 

keterampilan yang sesuai untuk mencapai suatu tujuan. 

 

Menurut Muncarno dan Astuti (2021) kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan yang digunakan dalam memahami dan memecahkan suatu 

permasalahan dengan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan pemikirannya menjadi lebih baik sehingga 

terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan masalah dapat diminimalisir. 

Tumanggor (2021), berpendapat berpikir kritis sebagai pemikiran yang 

rasional dan reflektif, yang berfokus pada keputusan yang harus diambil 

seseorang dalam suatu situasi, dengan mempertimbangkan indikator 

kejelasan dasar, inferensi dan interaksi. Pendapat lain menurut Saraswati 

dan Astuti (2022) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir 

yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk mencari solusi terbaik dalam 

memecahkan masalah dengan menganalisis dan mengevaluasi pernyataan 

secara efektif.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah proses kognitif yang melibatkan pemahaman dan 

analisis mendalam terhadap suatu masalah, memungkinkan seseorang 
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untuk mengidentifikasi, mengevaluasi informasi, serta merencanakan 

solusi terbaik untuk menjawab permasalahan yang ada.  

 

2. Ciri Kemampuan Berpikir Kritis 

Mempelajari ciri-ciri atau karakteristik individu yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis sangatlah penting. Hal ini menjadi salah satu 

dasar untuk memahami hasil dari proses pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis di kalangan peserta didik. 

Menurut Wijaya dalam Irwan dkk., (2022) seorang pemikir kritis harus 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Mampu membedakan ide yang relevan dan tidak relevan.  

b. Mampu mendeteksi bias atau penyimpangan-

penyimpangan.  

c. Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau 

alternatif pemecahan masalah.  

d. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan 

terseleksi.  

e. Mampu mengetes asumsi dengan cermat.  

f. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu 

masalah dengan masalah lainnya. 

 

Menurut Zakiah dan Lestari (2019) terdapat empat ciri-ciri kemampuan 

berpikir kritis yaitu diantaranya. 

a. Menyelidiki argumen, pertanyaan atau bukti. 

b. Mengambil keputusan berdasarkan penalaran induktif atau 

deduktif. 

c. Menilai atau mengevaluasi. 

d. Membuat keputusan atau menyelesaikan masalah (solusi). 

 

Karakteristik berpikir kritis sangat penting membantu seseorang 

menghadapi berbagai tantangan dan mengambil keputusan yang tepat 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rachmantika dan Wardono, 

(2019) ciri-ciri seseorang berpikir kritis yaitu. 

a. Membenarkan pilihan keputusan yang diambilnya,  

b. Menjawab pertanyaan mengapa keputusan itu diambil,  

c. Terbuka terhadap perbedaan keputusan dan pendapat 

orang lain, dan  

d. Mempunyai kemampuan untuk mendengarkan mengapa 

orang lain mempunyai pendapat tentang suatu keputusan. 
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Untuk menjadi pemikir kritis, harus belajar bertanya 

tentang diri kita sendiri, orang lain, dan masalah serta 

keputusan orang lain 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pemikir 

kritis yakni mampu membenarkan keputusan yang diambilnya, 

menjawab pertanyaan mengapa keputusan itu diambil, terbuka terhadap 

perbedaan keputusan dan pendapat orang lain, dan mempunyai 

kemampuan mendengarkan mengapa orang lain mempunyai pendapat 

tentang suatu keputusan. 

 

3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat diukur melalui beberapa indikator yang 

perlu dicapai untuk memenuhi tujuan berpikir kritis, yang berfungsi 

sebagai acuan dan pedoman utama dalam penerapannya. Menurut 

Facione (2015) kemampuan berpikir kritis memiliki lima indikator 

interpretation, analysis, evaluation, inference, dan explanation. Pendapat 

lain menurut Ennis (2018) terdapat 5 indikator kemampuan berpikir 

kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur 

strategi dan taktik.  

 

Tabel 3. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis 
No. Indikator Sub Indikator 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary 

clarification) 

1. Mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan 

2. Menganalisis argumen atau sudut pandang 

3. Bertanya dan menjawab suatu pertanyaan  

2. Membangun keterampilan 

dasar (Basic Clarifitaion) 

1. Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

2. Mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi 

3. Menyimpulkan (Inference) 1. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi 

2. Menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi 

3. Membuat dan menentukan hasil keputusan 
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Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis 
No. Indikator Sub Indikator 

4. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut (Advanced 

Clarification) 

1. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu definisi 

2. Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

5.  Mengatur strategi dan 

taktik (Strategies and 

tactics) 

1. Menentukan suatu tindakan  

2. Berinteraksi dengan orang lain 

Sumber: Ennis (2018) 

 

Watson Glaser dalam Suharyani dkk., (2023) berpendapat terdapat lima 

indikator berpikir kritis, sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Watson 
No Indikator Deskripsi Indikator 

1. Recognition of 

Assumptions 

1. Peserta didik merespon dan mempertanyakan suatu 

asumsi  

2. Peserta didik mengumpulkan kata kunci dari 

masalah. sebagai informasi lebih lanjut 

2. Analyzing 

Argument 

1. Peserta didik menganalisis informasi secara 

objektif dan akurat 

2. Peserta didik mempertanyakan kualitas informasi 

pendukung 

3. Deduction 1. Peserta didik merumuskan alternatif jawaban 

2. Peserta didik memberikan informasi melalui daftar 

pengambilan keputusan 

4. Information 1. Peserta didik mencari informasi apa yang masih 

perlu ditambahkan  

2. Peserta didik memberi alasan untuk berpikir bahwa 

itu adalah jawaban yang benar atau solusi yang 

akurat 

5. Conclusion 

(Inference) 

1. Peserta didik memberikan penilaian terbaik dengan 

keputusan yang berkualitas  

2. Peserta didik memberi bukti yang mengarah pada 

kesimpulan 

Sumber: Watson Glaster dalam Suharyani dkk., (2023)  

 

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis di atas, pada penelitian 

ini peneliti akan menggunakan indikator menurut Ennis (2018), hal 

tersebut dikarenakan sudah banyak diterapkan dan terbukti menghasilkan 

pengukuran yang konsisten terhadap keterampilan berpikir kritis. 

Indikator keterampilan berpikir kritisnya yaitu memberikan penjelasan 

sederhana; membangun keterampilan dasar; menyimpulkan; memberikan 

penjelasan lebih lanjut; serta mengatur strategi dan taktik. 
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H. Model Discovery Learning 

1. Pengertian Model Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan secara mandiri 

menemukan konsep yang dipelajari. Rahmayani (2019) mengungkapkan 

model discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan belajar secara aktif dan kreatif melalui proses 

mengamati, menemukan, serta memecahkan masalah secara mandiri, 

sehingga hasil pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang 

membekas dan sulit dilupakan oleh peserta didik. 

 

Menurut Marisya dan Sukma (2020) model pembelajaran discovery 

learning adalah pendekatan yang menempatkan peserta didik untuk 

belajar secara aktif dengan menemukan konsep dan menyelidiki sendiri, 

sehingga mereka lebih mampu menyelesaikan masalah sesuai materi 

yang dipelajari dan kerangka pembelajaran yang disajikan pendidik, serta 

hasil pembelajaran akan bertahan lebih lama dalam ingatan. Sejalan 

dengan pendapat Putra dan Sujana (2020) model discovery learning 

merupakan model yang berpusat pada peserta didik dalam proses 

pembelajarannya, dimana mereka dituntut untuk memecahkan masalah 

yang diberikan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengertian model 

discovery learning adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik, 

mendorong mereka untuk belajar secara aktif, kreatif, dan mandiri 

melalui proses mengamati, menemukan, dan memecahkan masalah untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang membekas dan mampu 

menyelesaikan permasalahan sesuai kerangka pembelajaran yang 

diberikan. 
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2. Langkah-langkah Model Discovery Learning 

Pendidik berperan penting dalam menerapkan model discovery learning 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik agar aktif terlibat 

dalam kegiatan belajar mengajar. Model discovery learning memiliki 

langkah-langkah yang harus diikuti sebagai aturan dalam penerapannya. 

Menurut Sekarsari dan Wicaksono (2023) langkah-langkah dalam model 

discovery learning sebagai berikut. 

a. Stimulation (stimulus), digunakan memberikan rangsangan 

pada peserta didik dalam mencari tahu akan suatu hal. 

b. Problem statement (identifikasi masalah), digunakan untuk 

menyusun rumusan masalah dan hipotesis. 

c. Data collection (pengumpulan data), digunakan untuk 

memberikan bukti hipotesis yang dibuat. 

d. Data processing (pengolahan data), digunakan dalam 

mengolah data dan informasi yang didapatkan. 

e. Verification (verifikasi), digunakan untuk mengecek dengan 

teliti dalam pembuktian hipotesisi yang dibuat dengan 

wawasan lain terkait dengan hasil data processing. 

f. Generalization (menarik kesimpulan), digunakan sebagai 

prinsip umum dan dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Pendapat lain mengenai langkah-langkah model discovery learning menurut 

Lieung (2019) yaitu. 

a. Memberikan rangsangan kepada peserta didik.   

b. Membantu peserta didik dalam mengidentifikasi masalah yang 

relevan dengan materi pelajaran, merumuskan masalah, dan 

membuat hipotesis sebagai jawaban sementara.   

c. Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk 

berdiskusi.   

d. Memfasilitasi peserta didik dalam proses pengumpulan data 

dan mengolahnya untuk membuktikan hipotesis.   

e. Mengarahkan peserta didik dalam menyimpulkan hasil 

pengamatan mereka.   

f. Membimbing peserta didik untuk menyampaikan hasil temuan 

mereka. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model 

discovery learning yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian di 

kelas kontrol menurut Sekarsari dan Wicaksono (2023) yaitu; Stimulus 

(pemberian rangsangan); problem statement (pernyataan/identifikasi 
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masalah); data collecting (pengumpulan data); data processing (pengolahan 

data); verification (pembuktian) dan; generalization (menarik kesimpulan). 

 

I. Penelitian yang Relevan 

Bahan rujukan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan memperoleh 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, yaitu: 

1. Putri dkk., (2024). Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 

signifikan dalam kemampuan berpikir kritis, hal ini dapat terlihat pada 

tes uji paired samples test terlihat pada nilai probabilitas pada 

signifikansi (2-tailed) adalah 0,001. Maka Ha diterima dan Ho ditolak 

karena 0,001 < 0,05 dapat disimpulkan terdapat pengaruh model problem 

based learning berbasis TPACK terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi Negaraku Indonesia pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas IV. Penelitian ini memiliki kesamaan terhadap variabel bebas dan 

terikat, serta metode penelitian yang digunakan. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada kelas, 

mata pelajaran dan tempat penelitian. Penelitian ini dilakukan di kelas 

IV, mata pelajaran PPKN di SDN Pagarasih, sedangkan peneliti 

menggunakan kelas V, mata pelajaran IPAS di SD Negeri 6 Metro 

Timur. 

 

2. Hikmah (2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik mencapai 95,45% tuntas. Aktivitas pendidik memperoleh skor 28 

dengan kriteria sangat baik, aktivitas peserta didik 90,91% dengan 

kriteria sangat aktif, dan keterampilan berpikir kritis 90,91% dengan 

kriteria sangat terampil. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model problem based learning berbasis TPACK 

dengan media interaktif pada kelas IV efektif dalam meningkatkan 

keterampilan peserta didik. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 

variabel bebas yang digunakan model problem based learning dan 

variabel terikat yang diterapkan yaitu kemampuan berpikir kritis. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu terletak pada jenis penelitian, sampel, jenjang kelas dan lokasi 

penelitian. 

 

3. Amalia dan Radiansyah (2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas pendidik pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga 

mengalami peningkatan. Dari pertemuan pertama hingga ketiga, aktivitas 

peserta didik juga meningkat 30% hingga 100% dan keterampilan 

berpikir kritis meningkat 26% hingga 100%. Dapat disimpulkan bahwa 

dengan kombinasi model pembelajaran PBL dengan pendekatan TPACK 

berbasis media interaktif dapat meningkatkan aktivitas pendidik, aktivitas 

peserta didik, hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas IVB SDN-SN Pasar Lama 3 Banjarmasin. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel bebas dan metode 

penelitian yang digunakan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu jenis penelitian, sampel, variabel terikat 

yang digunakan ada dua sedangkan peneliti hanya satu variabel, kelas 

dan lokasi penelitian. 

 

4. Rachman dan Nuriadin (2022). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan aktivitas peserta didik dalam berpikir kritis seiring dengan 

hasil belajar peserta didik dalam menjawab soal berhitung. Hal tersebut 

dapat dilihat dari perbedaan peningkatan nilai di setiap siklus, diperoleh 

bahwa dari 16 peserta didik, terdapat 80% yang mengalami peningkatan 

nilai dari keseluruhan tes formatif di setiap siklus. Kesamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu variabel terikat 

yang digunakan sama seperti variabel bebas yang akan peneliti terapkan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu metode penelitian yang digunakan, variabel bebas yaitu 

peningkatan kemampuan numerasi, jenjang sekolah, lokasi penelitian, 

mata pelajaran dan sampel. 
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5. Praviesta dkk., (2024). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

penggunaan model problem based learning yang berbasis TPACK 

terhadap hasil belajar di kelas IV SD N 01 Munggur tahun pelajaran 

2024/2025. Hal tersebut berdasarkan tabel paired sample t-test nilai 

signifikan (2 tailed) 0,000<0,05 menggunakan paired sample t-test 

diketahui bahwa nilai rata-rata Pretest peserta didik 57,6 sedangkan nilai 

rata-rata posttest peserta didik 63,92. Terdapat kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu variabel bebas yang 

digunakan model problem based learning, metode penelitian dan mata 

pelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu variabel terikat yang digunakan yaitu hasil belajar, jenjang 

kelas dan lokasi penelitian. 

 

6. Pamungkas dan Wantoro (2024). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD 

Muhammadiyah 3 Surakarta pada pembelajaran PPKn dengan 

pendekatan problem based learning. Peningkatan kemampuan dalam 

berpikir kritis, dapat terlihat dari rata-rata hasil tes pra tindakan sebesar 

52,16% kemudian terjadi peningkatan pada siklus pertama sebesar 

68,86%. Setelah pelaksanaan siklus kedua rata-rata hasil tes meningkat 

sebesar 81,7%. Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu variabel bebas dan terikat yang digunakan, 

metode penelitian dan jenjang kelas. Perbedaan yang digunakan yaitu 

mata pelajaran yang digunakan dan lokasi penelitian. 

 

J. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan suatu rangkuman yang digunakan untuk 

memahami hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas dalam sebuah 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019) kerangka pikir adalah model konseptual 

yang menjelaskan bagaimana teori terkait dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai isu penting. Penting untuk menyajikan kerangka pikir 

dalam penelitian yang melibatkan dua variabel atau lebih, sehingga perlu 
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jabarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah model problem based learning berbasis TPACK 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis IPAS. 

 

Model problem based learning adalah salah satu model pembelajaran yang 

cocok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Langkah-langkah 

dalam model problem based learning mencakup orientasi peserta didik 

terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individua maupun kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Model problem based learning telah terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui pengalaman 

aktif dalam memecahkan masalah, menganalisis informasi, dan mencari 

solusi, semua ini merupakan elemen penting dari berpikir kritis.  

 

Berpikir kritis adalah kemampuan yang dibutuhkan pada abad 21 untuk 

memahami suatu permasalahan secara lebih mendalam dan menemukan 

solusi untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga membekali peserta didik 

untuk bersaing dengan perkembangan ilmu teknologi. Indikator kemampuan 

berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini menurut Ennis (2018) 

yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi 

atau taktik.  

 

Penerapan model problem based learning dapat dioptimalkan dengan 

memanfaatkan teknologi yang dirancang sesuai dengan pendekatan TPACK. 

Teknologi ini menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pemecahan masalah. Pendekatan TPACK mengintegrasikan pengetahuan 

konten dengan materi pelajaran yang relevan, pengetahuan pedagogis melalui 

strategi kolaboratif dan diskusi, serta pengetahuan teknologi dengan elemen 

digital yang dapat memperkaya pengalaman belajar. Penggunaan teknologi 
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tidak hanya meningkatkan interaksi dan motivasi dalam pembelajaran, tetapi 

juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif 

peserta didik. 

 

Penerapan model problem based learning bertujuan untuk membantu peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah 

dasar. Grand Teory pada penelitian ini mengacu pada pendapat Arends 

(2018) menyatakan bahwa model problem based learning memiliki dampak 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar, dan dapat dianggap berhasil karena mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, maka 

akan digunakan model problem based learning berbasis TPACK untuk 

mengetahui pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik. 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka 

pikir berikut. 

 

        Model problem based         Kemampuan berpikir 

    learning berbasis TPACK          kritis  

               (X)              (Y) 

 

Gambar 2. Kerangka pikir 

 

Keterangan: 

X   : Variabel bebas 

Y   : Variabel terikat 

   : Pengaruh 

 

K. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, 

maka peneliti merumuskan hipotesis yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penerapan model problem based learning berbasis TPACK terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro 

Timur Tahun Ajaran 2024/2025.  



40 

40 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental design) dalam eksperimen ini menggunakan 2 kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Menurut Sugiyono (2019) quasi 

eksperimental design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

 

2. Desain Penelitian 

Quasi experimental design yang dilakukan pada penelitian ini berbentuk 

desain non-equivalent control group design. Menurut Sugiyono (2019) 

quasi experimental design merupakan pengembangan dari true 

eksperimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  
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Desain non-equivalent control group design melibatkan dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran problem 

based learning dan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan dengan 

model problem based learning, akan tetapi menggunakan model 

discovery learning. Rancangan non-equivalent control group design 

menurut Sugiyono (2019) dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Non-equivalent control group design 

 

Keterangan:  

O1 : Nilai Pretest kelompok eksperimen  

O2 : Nilai posttest kelompok eksperimen  

O3 : Nilai Pretest kelompok kontrol  

O4 : Nilai posttest kelompok kontrol 

X   : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model problem  

   based learning  

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Timur, Kota Metro, 

Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester genap di kelas V SD 

Negeri 6 Metro Timur. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 40 peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro 

Timur. 

  

𝐎𝟏 𝐎𝟐

𝐎𝟑 𝐎𝟒
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang akan 

ditempuh selama melaksanakan penelitian. Prosedur yang akan digunakan 

dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan di SD Negeri 6 Metro 

Timur. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan studi 

dokumentasi untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan 

peserta didik serta cara pendidik mengajar. 

b. Menentukan kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar. 

d. Menyusun kisi-kisi soal dan instrumen penelitian. 

e. Melakukan uji coba instrumen di sekolah berbeda. 

f. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang valid dan reliabel guna dijadikan sebagai soal pretest dan 

posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dengan materi pelajaran IPAS yang berfokus pada pelajaran IPS 

semester genap kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran; kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan model problem based learning dan kelas kontrol 

yang menggunakan model discovery learning. 

c. Melakukan posttest pada kedua kelas untuk mengukur perubahan 

kemampuan berpikir kritis, khususnya di kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis hasil tes dengan menghitung perbedaan antara nilai 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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b. Melakukan interpretasi hasil analisis data untuk memperoleh 

kesimpulan terkait pengaruh model problem based learning terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

maupun subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

V SD Negeri 6 Metro Timur pada tahun pelajaran 2024/2025 dengan 

jumlah 40 peserta didik, sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Data jumlah peserta didik Kelas V SD Negeri 6 Metro 

Timur 
No Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. V A 12 8 20 

2. V B 15 5 20 

Jumlah 40 

  Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V A dan V B SD Negeri 6 Metro 

Timur 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk dijadikan 

subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2019) teknik pengambilan sampel 

secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua teknik, yaitu non 

probability sampling dan probability sampling. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling. Menurut Sugiyono (2019) non probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Teknik non probability sampling meliputi, sistematis 

sampling, kuota sampling, aksidental sampling, purposive sampling, 

sampling jenuh, snowball sampling dan total sampling. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2019) sampel jenuh adalah 

sebuah teknik pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota 

populasi sebagai sampel dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 40 peserta didik yang terdiri dari 20 peserta didik dari kelas V 

A digunakan sebagai kelas eksperimen dan 20 peserta didik dari kelas V 

B sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada 

persentase kemampuan berpikir kritis kelas V A yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis lebih rendah sehingga memudahkan untuk 

melihat apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat 

atau tidak setelah diberikan perlakukan dengan menggunakan model 

problem based learning berbasis TPACK. 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model problem based learning berbasis 

TPACK (X). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas V SD Negeri 6 

Metro Timur (Y). 
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konsep pada penelitian ini 

yaitu. 

a. Model problem based learning berbasis TPACK 

Model problem based learning berbasis TPACK merupakan suatu 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam situasi 

masalah nyata, di mana teknologi, konten, dan pedagogi saling 

terintegrasi. Pendekatan ini bertujuan untuk merangsang kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dan memungkinkan mereka untuk 

mengkonstruksi pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah. 

b. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif yang melibatkan 

pemahaman dan analisis mendalam terhadap suatu masalah, 

memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi 

informasi, serta merencanakan solusi terbaik untuk menjawab 

permasalahan yang ada.  

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional membantu mempermudah pengumpulan data 

sehingga menghindari kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek 

penelitian. Definisi operasional ini memberikan batasan yang jelas 

mengenai variabel yang diteliti. Berikut adalah penjelasan mengenai 

definisi operasional dua variabel dalam penelitian ini yaitu. 

a. Model problem based learning berbasis TPACK 

Model problem based learning berbasis TPACK adalah suatu model 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk terlibat dalam 

situasi masalah yang dihadirkan selama proses belajar dengan 

melibatkan teknologi dalam penerapannya. Langkah-langkah dalam 

model problem based learning yaitu orientasi peserta didik terhadap 
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masalah; mengorganisasi peserta didik untuk belajar; membimbing 

penyelidikan individu atau kelompok; mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Terdapat 7 komponen TPACK yaitu content 

knowledge (CK); pedagogical knowledge (PK); technological 

knowledge (TK); pedagogical content knowledge (PCK); 

technological content knowledge (TCK); technological pedagogical 

knowledge (TPK); technological pedagogical content knowledge 

(TPCK). 

b. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dapat diukur melalui 

pengamatan terhadap indikator-indikator berpikir kritis. Indikator 

berpikir kritis dalam penelitian ini adalah memberikan alasan 

sederhana; membangun keterampilan dasar; membuat kesimpulan; 

membuat penjelasan lebih lanjut; mengatur strategi dan taktik. 

Berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari hasil Pretest dan 

posttest kelompok eksperimen dan kontrol dengan menggunakan 

instrumen tes yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data-data 

yang diperlukan untuk dapat dianalisis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Teknik Tes 

Teknik tes ini digunakan untuk mencari data mengenai kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Arikunto (2013) mengemukakan bahwa tes 

merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan. Tes yang diberikan dalam penelitian ini berupa tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa tes formatif dalam bentuk 

uraian (essay). Alasan penggunaan soal essay dalam penelitian ini karena 
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soal essay mampu mendorong peserta didik berpikir dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Pemberian soal essay dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari. Tes ini akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest. 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah salah satu teknik non-tes yang 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai perkembangan 

pemahaman dan perilaku setiap peserta didik. Menurut Sriyanti 

(2019) observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

dalam objek penelitian. Penelitian ini peneliti akan menggunakan 

teknik observasi dengan cara mengamati secara langsung aktivitas 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah tindakan pengumpulan informasi yang berasal 

dari sumber bukan manusia. Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan 

bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan memperoleh 

gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti 

menggunakan instrumen penelitian berupa tes untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan model problem based learning berbasis TPACK.  
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1. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Tes 

yang telah disusun akan diuji coba pada kelas yang tidak termasuk subjek 

penelitian atau kepada peserta didik di luar sampel penelitian. Uji coba 

instrumen dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 Metro Barat . Tes uji 

coba dilakukan untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan 

reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda. Jumlah soal yang diuji 

cobakan sebanyak 24 soal berupa tes formatif dalam bentuk essay. 

 

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen soal berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Ennis 
Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Soal 

yang 

Dipakai 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Mengidentifikasi atau 

merumuskan masalah 

C4 1, 13 13 

Menganalisis argumen atau 

sudut pandang 

C4 2, 14 2 

Bertanya dan menjawab 

suatu pertanyaan 

C4 3, 15 3 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak 

C4 4, 16 16 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

C4 5, 17 17 

Menyimpulkan Mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

C5 6, 18 18 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

C5 7, 19 7 

Membuat dan menentukan 

hasil keputusan 

C5 8, 20 8 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu 

definisi 

C5 9, 21 21 

Mengidentifikasi asumsi-

asumsi 

C5 10, 22 10 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan suatu tindakan C6 11, 23 11 

Berinteraksi dengan orang 

lain 

C6 12, 24 24 

Sumber: Ennis (2018) 
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2. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi untuk mengukur keterlaksanaan model problem based learning 

berbasis TPACK dan kemampuan berpikir kritis. Rincian kisi-kisi lembar 

observasi disajikan pada tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Kisi-kisi instrumen observasi problem based learning 

 

No 

Sintaks Model 

Problem Based 

Learning 

Aspek yang Dinilai 

(Proses) 

Teknik 

Penilaian 
Instrumen 

1. Orientasi masalah Identifikasi masalah Observasi Rubrik 

2. Pengorganisasian 

untuk belajar 

Aktif berdiskusi dan berbagi 

tugas dalam menyelesaikan 

masalah 

Observasi Rubrik 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

Melakukan penyelidikan, 

menggali informasi sehingga 

mampu menyelesaikan 

masalah 

Observasi Rubrik 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membuat hasil kerja 

kelompok dan menyajikan 

hasilnya di depan peserta 

didik lainnya 

Observasi Rubrik 

5. Analisis dan 

evaluasi 

Membuat kesimpulan dari 

materi pelajaran 

Observasi Rubrik 

Sumber: Arends (2013) 
 

Tabel 8. Rubrik penilaian observasi problem based learning 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Orientasi 

masalah 

(identifikasi 

masalah) 

Peserta didik 

tidak lancar 

mengidentifik

a si masalah 

Peserta didik 

kurang lancar 

mengidentifi

ka si masalah 

Peserta didik 

cukup lancar 

mengidentifik

a si masalah 

Peserta didik 

lancar dalam 

mengidentifika 

si masalah 

Pengorganisa 

sian untuk 

belajar  

(Aktif 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

dalam 

penyelesaian 

masalah) 

Peserta didik 

tidak aktif 

berdiskusi 

kelompok dan 

membagi 

tugas dalam 

tugas dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Peserta didik 

kurang aktif 

berdiskusi 

kelompok 

dan membagi 

tugas dalam 

tugas dalam 

menyelesaika

n masalah 

Peserta didik 

cukup aktif 

berdiskusi 

kelompok dan 

membagi 

tugas dalam 

tugas dalam 

menyelesaika

n masalah 

Peserta didik 

aktif dalam 

berdiskusi 

kelompok dan 

membagi tugas 

dalam tugas 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

(Melakukan 

penyelidikan 

sehingga 

mampu 

menyelesaikan 

masalah) 

Peserta didik 

tidak mampu 

melakukan 

penyelidikan, 

menggali 

informasi 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Peserta didik 

kurang 

mampu 

melakukan 

penyelidikan, 

menggali 

informasi 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Peserta didik 

cukup mampu 

melakukan 

penyelidikan, 

menggali 

informasi 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

penyelidikan, 

menggali 

informasi untuk 

memecahkan 

masalah 
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Rubrik penilaian observasi problem based learning 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Mengembang

k an dan 

menyajikan 

hasil 

(Membuat 

hasil kerja 

kelompok dan 

menyajikan 

hasilnya) 

Peserta didik 

tidak dapat 

membuat hasil 

kerja 

kelompok dan 

menyajikanny

a dengan tidak 

percaya diri 

Peserta didik 

tidak dapat 

membuat 

hasil kerja 

kelompok 

dan 

menyajikann

ya sedengan 

cara kurang 

percaya diri 

Peserta didik 

dapat 

membuat hasil 

kerja 

kelompok dan 

menyajikanny

a dengan 

kurang 

percaya diri 

Peserta didik 

dapat membuat 

hasil kerja 

kelompok dan 

menyajikannya 

dengan percaya 

diri 

Analisis dan 

evaluasi 

(Membuat 

kesimpulan 

dari materi 

pelajaran) 

Peserta didik 

tidak berani 

menyimpulkan 

materi yang 

dipelajari 

Peserta didik 

kurang 

berani 

menyimpulk

an materi 

yang 

dipelajari 

Peserta didik 

cukup berani 

menyimpulka

n materi yang 

dipelajari 

Peserta didik 

berani 

menyimpulkan 

materi yang 

dipelajari 

Sumber: Farida (2024) 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Muncarno (2017) validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji 

validitas adalah upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk memastikan 

tingkat kesahihan instrumen yang digunakan dalam penelitian. Peneliti 

mengukur tingkat validitas soal menggunakan rumus korelasi product 

moment, angka indeks korelasi diberi lambang rxy dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

𝐫𝐱𝐲 =
𝐍∑𝐗𝐘 − (∑𝐗)(∑𝐘)

√{𝐍𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐} {𝐍𝚺𝐘𝟐 − (𝚺𝐘)𝟐}
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi X dan Y 

N = Jumlah responden 

ΣX = Jumlah skor variabel X 

ΣY = Jumlah skor variabel Y 

ΣXY = Total perkalian X dan Y 

ΣX2 = Total kuadrat skor variabel X 

ΣY2 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Muncarno (2017) 
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Tabel 9. Klasifikasi validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Validitas soal tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian yang 

dilakukan pada hari senin 19 Februari 2025 di SD Negeri 3 Metro Barat 

pada kelas V dengan jumlah responden sebanyak 17 peserta didik. 

Setelah dilakukan uji coba soal, peneliti melakukan analisis validitas soal 

uraian menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan 

microsoft office excel 2019. Berikut adalah hasil analisis validitas butir 

soal tes uraian kemampuan berpikir kritis. 

 

Tabel 10. Hasil uji validitas soal kemampuan berpikir kritis 
No. No. Soal Validitas Jumlah 

Soal 

1. 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24 

Valid 23 

2. 9 Tidak 

Valid 

1 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 10, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal tes 

menunjukkan bahwa dari 24 butir soal, sebanyak 23 butir dinyatakan 

valid dan 1 butir soal dinyatakan tidak valid. Menurut Muncarno (2017), 

kriteria pengujian validitas adalah apabila nilai rhitung > rtabel pada taraf 

signifikansi α = 0,05, maka item soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika 

rhitung > rtabel, maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. Pada hasil 

ini, satu butir soal dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung sebesar 0,480 

lebih kecil dari rtabel sebesar 0,482, sehingga soal tersebut tidak dapat 

digunakan. Peneliti memilih 12 soal yang valid untuk digunakan dalam 

pretest dan posttest. Perhitungan validitas soal dapat dilihat pada 

lampiran 14–15, halaman 150–151. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi 

apabila pengukuran tersebut dilaksanakan berulang. Arikunto (2013) 

menjelaskan bahwa reliabilitas suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Rumus untuk mengetahui reliabilitas instrumen menggunakan 

rumus alpha cronbach menurut Arikunto (2013) sebagai berikut. 

 

r11= (
𝒏

𝒏−𝟏
)(𝟏 −

∑𝝈𝐢

𝝈𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
) 

 

Keterangan: 

r11  = Koefisien reliabilitas 

n  = Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎i  = Varians skor tiap-tiap item 

𝜎total = Varians total 

 

Tabel 11. Klasifikasi reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

  Sumber: Arikunto (2013) 

 

Menurut Arikunto (2013) suatu instrumen dikatakan reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian apabila nilai perhitungan r11 > rtabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh nilai r₁₁ 

sebesar 0,952, yang lebih besar dari rtabel sebesar 0,482. Hasil ini 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga instrumen soal 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Perhitungan 

reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 152. 

 

3. Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal dari 

soal yang mudah ke soal yang sulit pada penelitian ini untuk menguji 

tingkat kesukaran soal menggunakan program microsoft office excel 
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2019. Rumus yang akan digunakan untuk menghitung taraf kesukaran 

seperti dikemukakan oleh Arikunto (2013) sebagai berikut. 

 

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
 

 

Keterangan:  

P = Tingkat Kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 

JS =Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Tabel 12. Klasifikasi taraf kesukaran soal 

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

0,71 – 1,00 Mudah 

0,31 – 0,70 Sedang 

0, 00 – 0,30 Sukar 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan hitungan data menggunakan microsoft office excel dapat 

diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut. 

Tabel 13. Hasil analisis taraf kesukaran butir soal 

No. Indeks Kesukaran Tingkat 

Kesukaran 

Jumlah 

Soal 

1. 2 17 Mudah 2 

2. 3, 7, 8, 10, 11, 13, 24 Sedang 7 

3. 16, 18, 21 Sukar 3 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2025 

 

Menurut Arikunto (2013) Semakin kecil nilai indeks yang diperoleh, 

maka semakin sukar soal tersebut. Sebaliknya, semakin besar nilai 

indeks, maka soal tersebut tergolong mudah. Berdasarkan tabel 13, hasil 

perhitungan analisis taraf kesukaran butir soal diperoleh 2 soal 

dikategorikan mudah, 7 soal dikategorikan sedang dan 3 soal 

dikategorikan sukar. Perhitungan analisis taraf kesukaran soal dapat 

dilihat pada lampiran 17-18 halaman 153-154. 
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J. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning berbasis TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri 6 Metro Timur. 

1. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Secara 

Klasikal 

Persentase kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dihitung 

menggunakan rumus menurut Kunandar (2013) sebagai berikut. 

𝑷 =
⅀𝐗

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

P = Angka persentase  

∑x = Jumlah nilai yang diperoleh seluruh peserta didik 

N = Jumlah seluruh peserta didik 

 

Tabel 14. Persentase dan kriteria kemampuan berpikir kritis 

Klasifikasi  Kategori 

81% – 100% Sangat Tinggi 

66% – 80% Tinggi 

56% – 65% Sedang 

41% – 55% Rendah 

0 – 40% Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Hasil pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain) diperoleh 

melalui perlakuan terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Mengetahui peningkatan pengetahuan peserta didik pada penelitian ini 

memanfaatkan program microsoft office excel dengan rumus menurut 

Arikunto (2013) sebagai berikut. 

 

N-Gain=
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐨𝐬𝐭𝐭𝐞𝐬𝐭−𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬𝐭

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦−𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬𝐭
 

 

Kategori sebagai berikut: 

Tinggi = N-Gain > 0,7 

Sedang = 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 

Rendah = N-Gain < 0,3 
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3. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning  

Observer menilai keterlaksanaan model problem based learning dalam 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar 

observasi saat proses pembelajaran berlangsung. Persentase aktivitas 

peserta didik diperoleh melalui rumus berikut. 

 

P= 
∑ 𝑓  

𝐍
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

ƒ = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Kategori hasil nilai keterlaksanaan model problem based learning dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 15. Interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran 
Persentase Keterlaksanaan Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang Aktif 

20% ≤ P < 40% Kurang Aktif 

40% ≤ P < 60% Cukup Aktif 

60% ≤ P < 80% Aktif 

80% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

   Sumber: Arikunto (2013)  

 

K. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pada penelitian ini 

pengujian normalitas akan dibantu dengan program SPSS 26, yang akan 

didapatkan nilai uji kolmogorof smirnov dan shapiro-wilk . Dalam 

penggunaannya menggunakan uji shapiro-wilk dikarenakan sampelnya 

berjumlah 50, sesuai dengan pendapat Suardi (2019) yang menyatakan 

bahwa jika data kurang atau sama dengan 50 data, maka uji normalitas 

menggunakan uji shapiro-wilk. Kriteria pengujian jika nilai signifikansi  

˃ α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan jika nilai 

signifikansi ˂ α = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas pada penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS 26. 

Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan didapatkan apabila 

hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) pada 

based on mean > α = 0,05 atau lebih besar dari 0,05 maka data bersifat 

homogen, sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa 

nilai signifikansi (sig) pada based on mean < α = 0,05 atau lebih kecil 

dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

 

3. Uji Hipotesis  

Regresi linier sederhana merupakan regresi yang memiliki satu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Pengujian ada tidaknya pengaruh model problem based learning berbasis 

TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V 

SD Negeri 6 Metro Timur dilakukan dengan analisis regresi linier 

sederhana untuk menguji hipotesis. Uji regresi linier sederhana pada 

penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS. Hasil penghitungan 

melalui program SPSS akan diperoleh nilai Fhitung yang akan ditafsirkan 

menggunakkan kaidah pengujian. 

 

Kaidah pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada pendapat 

Muncarno (2017) yang dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel. Kriteria uji yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Jika, Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. 

Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak 

signifikan            dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05 
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Rumus hipotesis yaitu: 

Ha : Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran problem  

based learning berbasis TPACK terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran  

problem based learning berbasis TPACK terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V Negeri 6 Metro Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, mengenai penerapan model 

problem based learning berbasis TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Timur, terlihat adanya 

perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua kelas menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkam dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier 

sederhana diperoleh nilai bahwa Ftabel < Fhitung yaitu 4,35 < 65,746, dengan 

signifikansi 0,000 yang artinya 0,000<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

problem based learning berbasis TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik kelas V sekolah dasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya peserta 

didik kelas V SD Negeri 6 Metro Timur, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih mengembangkan keberanian dalam 

mengemukakan pendapat, melatih ketekunan dalam mengeksplorasi 

informasi, serta membiasakan diri untuk melakukan analisis sederhana 

sebelum mengambil kesimpulan, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis terutama pada aspek menyimpulkan. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menggunakan model problem based learning 

dengan pendekatan TPACK untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik dan mendorong peserta didik untuk dapat aktif pada 

saat pembelajaran, pendidik sebaiknya menambah media yang sesuai 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat membantu pendidik 

dalam memperjelaskan materi yang diajarkan kepada peserta didik. 

3. Kepala Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik 

dengan menyediakan sarana pendukung seperti LCD proyektor, guna 

menunjang penerapan model problem based learning berbasis TPACK 

dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, informasi, serta 

masukan mengenai pengaruh model problem based learning berbasis 

TPACK terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, 

diharapkan ada penelitian lanjutan yang mengkaji pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis, mengingat dalam 

penelitian ini kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol 

yang menggunakan model tersebut mengalami peningkatan meskipun 

tidak signifikan. 
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